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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha menarik sesuatu dalam manusia sebagai 

upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar dalam bentuk pendidikan 

formal, non formal, dan informasi di sekolah maupun di luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan 

individu yang dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.2 

Pendidikan berasal dari  maupun  yang mempunyai 

arti memelihara dan memberi latihan. Pendidikan adalah tahapan-tahapan 

kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang 

melalui upaya pelatihan dan pengajaran. Dalam bahasa inggris, pendidikan 

disebut education memiliki dua arti dari sudut orang yang dididik, education 

berarti proses atau perubahan memperoleh pengetahuan.3 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar yang dilakukan 

pemerintah melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan 

yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat 

mempersiapkan siswa agar memahami peranan dalam berbagai lingkungan 

hidup secara tepat di masa yang akan datang. Seperti yang dijelaskan dalam 

                                                           
2 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2014),hal 24. 
3 Muhibin Syah, Psikologi Dengan Pendidikan Baru, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2011), hal 32. 
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UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 2003 pasal 1 

berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4 

Semua orang akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

melalui pendidikan. Ilmu pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat 

mengembangkan potensi seseorang. Bermula dari yang tidak tahu menjadi 

tahu, yang tidak bisa menjadi bisa. Keterampilan membaca, menulis, dan 

berhitung dapat mendorong seseorang mengembangkan bakat dan minatnya. 

Oleh karena itu, seseorang yang berpendidikan diharapkan dapat menjadi 

faktor pendorong dalam memajukan suatu bangsa. Tetapi dalam proses 

berjalannya pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar. belajar adalah bagian 

dari pendidikan. Manusia melaksanakan kegiatan belajar baik yang disadari 

maupun tidak. Kegiatan belajar dimulai dari awal masa kelahiran maupun 

sampai akhir hayat manusia. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Semua orang dapat dikatakan belajar apabila sudahmenunjukkan perubahan 

tingkah lakunya. Perubahan tingkah laku seseorang baik secara fisik, 

                                                           
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan 
(Jakarta:Kencana,2008)hal 2. 
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intelegensi, keterampilan, skap, dan emosi menunjukkan adanya peningkatan 

potensi seseorang. Peningkatan potensi yang terjadi pada semua orang 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar disekolahan.5 

Peserta didik dapat bersemangat belajar apabila memiliki motivasi 

dalam belajar. motivasi berasal dari bahasa latin movere, yang berarti gerak 

atau dorongan untuk bergerak. Motivasi merupakan perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.6 Belajar merupakan suatu kegiatan atau usaha yang disadari 

untuk meningkatkan kualitas kemampuan atau tingkah laku dengan mengusai 

sejumlah pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, perubahan kualitas 

kemampuan yang bersifat permanen. 

Motivasi belajar pada masing-masing siswa berbeda. Setiap siswa 

memiliki alasan mengapa ia mau belajar atau tidak. Motivasi dapat 

ditumbuhkan oleh siwa sendiri atau dengan bantuan orang disekitar peserta 

didik, salah satunya guru. Guru dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik melalui proses pembelajaran yang dibawanya sehingga minat belajar 

siswa untuk belajar akan tinggi dan akan berimbas pada hasil belajar. 

Motivasi memeliki banyak teori salah satunya yaiut; 

Heirarchy Theory (Teori Heirarki Kebutuhan Dari Maslow). Teori ini 

dikemukakan oleh Maslow

manusia pada dasarnya dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut 

                                                           
5 Habiansyah, Psikologi Umum, (Bandung:Pustaka Setia,2003),hal 192. 
6 Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2011), hal 158. 
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Maslow kebutuhan tertinggi dari seseorang adalah aktualisasi diri yang 

tercermin dari indikator orang yang mempunyai kebutuhan berprestasi. 

Menurut Maslow manusia memiliki lima tingkat atau heirarki kebutuhan, 

yaitu: kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan primer atau kebutuhan dasar yang 

meliputi sandang, pangan, papan. Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan 

akan perlindungan dari ancaman, bahaya. Kebutuhan rasa memilliki yaitu 

kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berinteraksi, serta kebutuhan 

mencintai dan dicintai.7 

Hasil belajar merupakan kegiatan belajar yang dilakukan siswa dimana 

selama kegiatan belajar berlangsung akan menghasilkan perubahan tingkah 

laku.8 Proses pembelajaran yang berlangsung akan memberikan pengaruh 

positif terhadap siswa apabila guru mampu mengolah pembelajaran dikelas. 

Agar pembelajaran dikelas tidak selalu monoton guru dapat menggunakan 

berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu rencana 

atau pola yang dapat di gunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.9 

Model pembelajaran kooperatif  merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan kerjasama diantara peserta peserta didik untuk mencapai 

                                                           
7 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 193-194   
8 Psikologi Pendidikan, (Semarang:Unnes Press,2011), hal 85. 
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:Raja 
Grafindo Persada, 2010), hal 132. 



5

 
 

tujuan pembelajaran.10 Tujuan yang paling penting dari model pembelajaran 

kooperatif adalah untuk memberikan peserta didik pengetahuan, konsep, 

kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi 

anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi.11 Hal ini tentu 

sesuai dengan tujuan belajar peserta didik di sekolah dan kesesuaian materi 

dengan model yang digunakan. 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif yaitu: 

1. Kelompok di bentuk dengan peserta didik kemampuan tinggi, sedang, 

rendah 

2. Peserta didik dalam kelompok sehidup semati 

3. Peserta didik melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama 

4. Membagi tugas dan tanggungjawab sama 

5. Akan dievaluasi untuk semua 

6. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama 

7. Diminta mempertanggungjawabkan individual materi yang 

ditangani.12 

 Menurut Jhonson dalam Isjoni bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah pengelompokan peserta didik di dalam kelas ke 

dalam suatu kelompok kecil agar peserta didik dapat bekerja sama 

dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari 

                                                           
10 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2015), 
hal 44. 
11 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, 
(Jakarta:Rajawali Pers,2015), hal 53. 
12 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta:Kencana,2010), hal 266. 
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satu sama lain.13 Model pembelajaran kooperatif ini dapat 

dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif kontruktivis. Hal 

yang terlihat pada salah satu teori Vigotsky yaitu penekanan pada 

hakikat sosio cultural dari pembelajran Vigotsky ialah bahwa fase 

mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada percakapan atau 

kerjasama antara individu tersebut. Implikasi yang terdiri dari teori 

Vigotsky dapat dikehendaki melalui susunan kelas berbentuk 

kooperatif.14 

Model pembelajaran kooperatif  memiliki banyak macam, 

salah satunya model kooperatif tipe Team Assisted Individualization, 

pembelajaran ini merancang sebuah bentuk pembelajaran kelompok 

dengan cara menyuruh para peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok pembelajaran kooperatif dan dan bertanggung jawab dalam 

memecahkan masalah serta saling memotivasi untuk berprestasi. 

Dalam Team Assisted Individualization (TAI), peserta didik memasuki 

sekuen individual berdasarkan tes penempatan dan kemudian 

melanjutkannya dengan tingkat kemampuan mereka sendiri. Secara 

umum, anggota kelompok yang bekerja pada unit pelajaran yang 

berbeda. Teman satu kelompok saling memeriksa hasil kerja masing-

masing menggunakan lembar jawaban dan saling membantu dalam 

                                                           
13 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar Peserta Didik, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 23 
14 Sofian Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif Dalam Kelas: Metode, 
Landasan Teori-Praktis dan Penerapannya, (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2010), hlm. 67 



7

 
 

menyelesaikan berbagai masalah. Unit tes yang terakhir akan 

dilakukan tanpa bantuan teman satu tim dan skornya di hitung dengan 

monitor peserta didik dan memberikan sertifikat atau penghargaan tim 

lainnya untuk tim yang berhasil melampaui kriteria skor yang 

didasarkan pada angka tes terakhir yang telah dilakukan.15 Tujuan 

Team Assited Individualizaton yang meminimalisir pengajaran 

individual yang terbukti kurang efektif, selain itu juga ditunjukan 

untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi peserta 

didik dengan belajar kelompok.16 

Team Assisted Individualization (TAI) dirancang untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran Team 

Assited Individualization memiliki banyak kelebihan diantaranya 

adalah dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 

pengelolaan rutin, guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari 

waktunya untuk mengajar kelompok-kelompok kecil, peserta didik 

akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 

dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang.17 

                                                           
15 Robert E.Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung:Nusa Media,2008), hal 
15. 
16 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2013), 
hal 201-202. 
17 Robert E.Slavin, Cooperatif Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung:Nusa Media,2008), hal 
191. 
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Team Assisted Individualization merupakan salah satu jenis 

pembelajaran kooperatif cooperative learning. Frase Team Assisted 

sering pula dimaknai sebagai Team Accelerated Instruction. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

merupakan pembelajaran kooperatif yang pada pelaksanaannya peserta 

didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 

Salah satu poin penting yang harus diperhatikan untuk membentuk 

kelompok yang heterogen yaitu kemampuan akademik peserta didik. 

Masing-masing kelompok dapat beranggotakan 4 - 5 orang peserta 

didik. Sesama anggota kelompok berbagi tanggung jawab. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization atau 

Team Accelerated Instruction merupakan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik student centered. Pada model 

pembelajaran kooperatif, peserta didik biasanya belajar soal-soal 

secara berkelompok. Mereka kemudian berdiskusi untuk menemukan 

atau memahami konsep-konsep. Setiap anggota kelompok dapat 

mengerjakan satu persoalan (soal) sebagai bentuk tanggungjawab 

bersama. Penerapan model pembelajaran kooperatif Team Assisted 

Individualization lebih menekankan pada penghargaan kelompok, 
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pertanggungjawaban individu dan memperoleh kesempatan yang sama 

untuk berbagi hasil bagi setiap anggota kelompok.18 

Robert Slavin mengembangkan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI ini di Johns Hopkins University bersama Nancy Madden 

dengan beberapa alasan, yaitu: Model ini mengkombinasikan 

keunggulan kooperatif dan program pengajaran individual, model ini 

memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif, TAI 

disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, 

misalnya dalam hal kesulitan belajar peserta didik secara individual. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

atau Team Accelerated Instruction yang diprakarsai oleh Robert Slavin 

ini merupakan perpaduan antara pembelajaran kooperatif dan 

pengajaran individual. Model ini memperhatikan perbedaan 

pengetahuan awal tiap peserta didik untuk mencapai prestasi belajar. 

Pembelajaran individual dipandang perlu diaplikasikan karena peserta 

didik memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi 

yang berbeda-beda. Saat guru mempresentasikan materi pembelajaran, 

tentunya ada sebagian peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan 

prasyarat untuk mempelajari materi tersebut. Bagi peserta didik lain, 

mungkin sudah menguasai materi pembelajaran itu, atau mungkin 

karena bakat yang dimilikinya dapat mempelajari dengan sangat cepat 

                                                           
18 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal. 116 
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sehingga waktu yang digunakan oleh guru untuk mengajar menjadi 

mubazir.19 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Izzatul Milla 

belajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar SKI Peserta 

Didik Kelas V MI Darussalam Ngentrong Campurdarat 

dan penggunaan model pembelajaran Team Assisted Individualization 

terhadap hasil belajar peserta didik.20 Oleh karena itu sesuai 

keterangan di atas peneliti mengambil judul Pengaruh Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assited Individualization (TAI) Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta 

Didik Kelas 5 SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari hasil pemaparan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya diantaranya: 

1) Metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam mengajar IPA 

kurang inovatif 

2) Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar IPA 

                                                           
19 Robert, E.Slavin Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 
204 
20 Milla Izzatul. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Terhadap Hasil Belajar Ski Peserta Didik Kelas V MI Darussalam Ngentrong Campurdarat 
Tulungagung. Tulungagung: Skripsi Tahun 2017. 
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3) Kurangnya sumber belajar yang relevan dalam pembelajaran IPA 

4) Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang tepat 

5) Kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran IPA. 

6) Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

2. Batasan Masalah 

Untuk mengetahui permasalahan yang akan dibahas tidak terlalu 

kompleks, maka peneliti memberikan batasan-batasan antara lain : 

1) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization terhadap motivasi belajar 

2) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization terhadap hasil belajar 

3) Penulis meneliti kelas 5 yaitu di SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung. 

4) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization pada mata pelajaran IPA terhadap motivasi dan hasil 

belajar 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 

Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta Didik Kelas 5 SDI 

Bayanul Azhar Bendiljati Kulon? 
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2) Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 

Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta Didik Kelas 5 SDI 

Bayanul Azhar Bendiljati Kulon? 

3) Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 

Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta 

Didik Kelas 5 SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assited Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta Didik 

Kelas 5 SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assited Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta Didik Kelas 5 

SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assited Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar 

Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) Peserta Didik Kelas 5 SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dilihat dari aspek pengembangan ilmu (teoritis) penelitian ini diharapkan 

berguna bagi pengembangan ilmu terutama yang berkembang dengan 

konsep model pembelajaran, semangat belajar, prestasi belajar, impact 

model pembelajaran terhadap hasil belajar. Diharapkan dalam proses 

pembelajaran bisa berjalan sesuai yang diharapkan dan maksimal. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi lembaga 

Untuk memberikan masukan kepada SDI Bayanul Azhar Bendiljati 

Kulon sebagai bahan kajian dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran disekolah menjadi lebih baik lagi. Sehingga mutu 

pendidikan dapat lebih meningkat. 

b. Bagi kepala sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah SDI Bayanul Azhar 

Bendiljati Kulon untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran 

guru agar menjadi lebih efektif dan lebih efisien sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Bagi Guru 

Bagi guru SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assited Individualization (TAI) dalam mata 

pelajaran IPA kelas 5. 
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d. Bagi siswa 

Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 

Individualization (TAI) di harapkan dapat menumbuhkan pengalaman 

belajar dan motovasi siswa sehingga mampu menumbuhkan hasil 

belajar. 

e. Bagi peneliti  

Sebagai bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang relevan. 

F. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh data. 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang hendak 

dicari solusi pecahan melalui penelitian, yang dirumuskan atas dasar 

pengetahuan, pengalaman dan logika. Yang kemudian akan di uji 

kebenarannya melalui penelitian yang hendak dilakukan. Adapun hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team assited 

individualization (TAI) terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) peserta didik kelas 5 SDI 

Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. 

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team assited 

individualization (TAI) terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada 
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mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) peserta didik kelas 5 SDI 

Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. 

G. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

a) Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik 

orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 

berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.21 

b) Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 

orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.22 

c) Metode Team Assisted Individualization (TAI), Artinya adalah 

bantuan individual dalam kelompok. Metode ini merupakan perpaduan 

pembelajaran kelompok dengan pembelajaran individual. Menurut 

Suyitno berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran yang 

berbentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara 

berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang 

                                                           
21 Amita Tiyas Sholihah, Skripsi : itator and explaining 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung  
22 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2015), hal.174 
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membutuhkan bantuan. Dalam metode ini, diterapkan bimbingan 

dalam kelompok kecil. Siswa yang pandai dapat mengembangkan 

kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang dapat terbantu 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Selain itu, terdapat 

pula bantuan individu dari guru kepada siswa yang membutuhkan. 

d) Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada 

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung.23 

e) Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa 

setelah mengalami kegiatan belajar.24 

2. Secara Operasional 

 Adapun penegasan istilah secara operasional adalah sebagai berikut:  

Operasional dimaksud untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assited Individualization (TAI) Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Peserta Didik Kelas 5 

SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon. Pengaruh merupakan usaha yang 

dilakukan untuk membentuk watak atau kepercayaan orang lain. 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 

kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Team Assisted 
                                                           
23 Muhammad Putra Dinati Saragi. Dkk,  Konstribusi Konsep Diri Dan Dukungan Orangtua Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Dan Implikasinya Dalam Pelayanan Bimbingan Dan Konseling, Jurnal 
Bimbingan Dan Konseling, Vol.5,No.1,2016,ISSN:1412-9760,hal.9. 
24 Indra Wijaya Dan Rahmatul Husna Arsyah, Pengaruh Pembelajaran E-Learning Berbasis Edmodo 
Terhadap Hasil Belajar Simulasi Digital Kelas X SMK Negeri 9 Padang,Jurnal Ilmiah, Vol.22.No.I 
,2015,ISSN:1412-5854,hal:23. 
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Individualization memiliki dasar pemikiran yaitu untuk mengadaptasi 

pembelajaran terhadap individual berkaitan dengan kemampuan peserta 

didik maupun pencapaian prestasi peserta didik. Motivasi merupakan 

dorongan yang diberikan seseorang untuk mempengaruhi seseorang 

mencapai tujuan. Hasil belajar merupakan kemampuan siswa menerima 

tindakan mengajar. 

H. Sistematika 

 Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini akan dikemukakan 

enam bab dan terdiri dari subbab dengan uraian, sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan. Halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, abstrak. 

2. Bagian Inti 

Adapun pada bagian inti meliputi: 

BAB I: Pendahuluan 

 Dalam bab ini dikemukakan masalah-masalah yang merupakan pengantar 

kearah pembahasan selanjutnya yang meliputi: a) latar belakang b) 

identifikasi masalah dan batasan masalah c) rumusan masalah d) tujuan 

penelitian e) hipotesis penelitian f) kegunaan penelitian dan h) sistematika 

pembahasan. 
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BAB II: Landasan Teori 

Landasan teori mencakup a) model pembelajaran b) model pembelajaran 

kooperatif c) Kooperatif Tipe Team Assited Individualization (TAI) d) 

motivasi belajar e) hasil belajar f) penelitian terdahulu g) kerangka 

konseptual. 

BAB III: Metode Penelitian 

Pada bab ini mencangkup a) rancangan penelitian yang meliputi: 

pendekatan penelitian dan jenis penelitian b) variable penelitian c) 

populasi dan sampel penelitian d) teknik pengumpulan data dan 

instrument penelitian e) aumber data f) analisis data. 

BAB IV: Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mencangkup a) deskripsi data b) analisis uji hipotesis c) 

rekapitulasi hasil penelitian 

BAB V: Pembahasan 

Bab ini meliputi, a) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team 

assited individualization (TAI) terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) peserta didik kelas 5 SDI Bayanul 

Azhar Bendiljati Kulon b) pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

team assited individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) peserta didik kelas 5 SDI 

Bayanul Azhar Bendiljati Kulon c) pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe team assited individualization (TAI) terhadap motivasi 
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belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

(IPA) peserta didik kelas 5 SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon 

BAB VI: Penutup 

Meliputi, a) Kesimpulan dan b) Saran 

3. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lain-lain yang berhubungan 

dan mendukung pembuatan skripsi. 

 

  


